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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetisi bank terhadap
stabilitas keuangan pada perbankan di indonesia. bank yang digunakan pada
penelitian ini adalah 27 bank dari 43 bank yang terdaftar di bursa efek indonesia
dari periode 2010 sampai dengan 2016. Teknik estimasi penelitian ini
menggunakan model analisis regresi panel. Penelitian ini menggunakan dua model
turunan dari model utama. untuk model i menggunakan fixed effect model,
sedangkan untuk model ii menggunakan random effect model. hasil penelitian
menunjukkan paradigma “competition-stability” secara empirik terbukti sesuai
dengan apa yang terjadi pada perbankan indonesia apabila bank diukur sebagai
risiko bank secara keseluruhan (z-index) maupun stabilitas bank dengan risiko
kredit bank yang diukur dengan rasio npl. Stabilitas perbankan di indonesia
menunjukkan dalam posisi yang cukup baik dimana z-index menunjukkan trend
yang positif. kredit macet di perbankan juga mampu ditekan dimana nilainya
dibawah 5%. hasil signifikan negatif antara kompetisi bank dan resiko kredit bank,
menunjukkan pola hubungan ‘“competition-stabilizy” pada industri perbankan di
indonesia. hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa industri perbankan di
indonesia berada pada kondisi yang kurang kompetitif. Jenis persaingan di

perbankan indonesia dapat dikategorikan sebagai pasar persaingan monopolistik
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dimana setiap bank memiliki market power yang relative kuat pada segmennya
masing-masing.

Kata kunci: kompetisi bank, stabilitas perbankan, z-index, Npl, lerner index
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LATAR BELAKANG

Pendekatan tradisional terkait dengan
kompetisi perbankan berdasarkan pendapat
shaw (1973)

intervensi pemerintah dalam harga dan

mckinnon dan bahwa

alokasi dana vyang dikreditkan akan
menyebabkan tekanan financial,
menghalangi  pembangunan  keuangan

karena menekan tingkat bunga rill pasar.
Pendekatan ini juga memaparkan bahwa
tingkat bunga riil yang rendah menghalangi
pertumbuhan ekonomi melalui tingkat
produktivitas investasi. Hal inilah yang
mendasari deregulasi perbankan pada era
tahun 1980-an dimana melalui

oktober 1988 pemerintah di

paket
indonesia
memberikan syarat yang ringan untuk
masuk ke industry perbankan, pendirian
bank dan transaksi valas.

Restrukturisasi  perbankan merupakan
jalan bagi penguatan struktur perbankan
yang tidak stabil karena memberikan
kebijakan kompetisi yang tidak terkontrol.
Pengaruh sektor perbankan akan memiliki
jangkauan yang luas kepada masyarakat
sehingga membutuhkan stabilitas sistem

yang kuat sekaligus kompetitif. Melalui

arsitektur  perbankan, bank indonesia
menyusun enam pilar dalam
mengembangkan sistem dan  struktur

perbankanyang kuat di indonesia yaitu:
menciptakan industri perbankan yang sehat;
merumuskan sistem regulasi perbankan
yang  efektif

berdasarkan standar

internasional, menciptakan industry
perbankan yang kuat dan kompetitif dengan
pengelolaan usaha yang baik; menciptakan
tata kelola yang baik untuk memperkuat
kondisi internal perbankan; mewujudkan
infrastruktur yang baik untuk mendukung
penciptaan sistem perbankan yang sehat;
dan meningkatkan proteksi dan
pemberdayaan konsumen (bank indonesia,
2010).
Kondisi

relevan untuk diteliti setidaknya terdapat

kompetisi industri perbankan
dua alasan yaitu; pertama, tingkat kekuatan

pasar yang memiliki pengaruh yang serius

terhadap stabilitas perbankan. Kkedua,
kondisi kompetisi perbankan memiliki
kecenderungan mempengaruhi  kinerja

perbankan dan efisiensi terhadap tingkat
kapitalisasi ekuitas (schaeck dan cihak,
2007).
Pandangan tradisional  “competition-
fraggility” menyatakan bahwa persaingan
yang semakin ketat akan mengurangi
kekuatan bank dalam mencetak laba dan
mendorong bank untuk mengambil risiko
yang lebih besar dalam upaya mencapai
laba yang lebih tinggi (demsetz, saidenberg,
dan strahan, 1996; charletti dan hartmann,
2003). menurut

Namun, pandangan

“competition-stability”, stabilitas
perbankan justru akan memburuk ketika
tingkat persaingan antar bank menurun. Hal
ini didukung oleh pendapat boyd dan de
nicolo (2005) bahwa

semakin besar
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konsenterasi perbankan di pasar pinjaman

dapat  meningkatkan ketidakstabilan
melalui peningkatan risiko, karena suku
bunga yang lebih tinggi dibebankan pada
konsumen dapat membuat lebih sulit bagi
mereka untuk mengembalikan pinjaman.
oleh karena itu, menurut berger et al. (2009)
menjadi sangat penting untuk
menggunakan ukuran risiko bank yang
secara akurat dapat merefleksikan risiko
kredit atau risiko bank sehingga analisis
hubungan kompetisi dan stabilitas bank
dapat secara tajam menunjukkan bukti
apakah salah satu teori tersebut atau kedua
teori itu secara bersamaan sesuai dengan
fakta

berkembang seperti indonesia.

lapangan yang ada di negara

Hal inilah yang mendasari penulis untuk
melakukan kajian studi tentang pengaruh
bank
keuangan perbankan di Indonesia perlu
dilakukan.

mengenai

kompetisi terhadap  stabilitas
Penelitian ini  membahas
bank  (bank

competition) dengan pengukuran lerner

persaingan

index. Lerner index mengukur kemampuan
sebuah bank untuk menjual produknya
dengan harga selalu diatas biaya
marginalnya (demirgiic kunt et al., 2010).
Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi pengetahuan di
bidang ekonomi, menjadi kajian ilmiah dan
studi komparatif bagi perbankan di
Indonesia untuk peningkatan Kkinerja dan

dijadikan sebagai referensi tambahan bagi

pihak lain yang ingin melakukan penelitian
lanjutan
LANDASAN TEORI
Stabilitas Keuangan

Menurut kocabay (2009), stabilitas sistem
perbankan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain tingkat kompetisi dalam
makroekonomi, factor

suatu  sistem,

institusional, regulasi dan kebijakan
pengawasan. apabila satu bank mengalami
ketidakstabilan seperti mengalami
kebangkrutan maka akan mempengaruhi
stabilitas  sistem  perbankan  secara
keseluruhan dan kemudian mempengaruhi
sistem keuangan.

Studi ini menggunakan dua buah indikator
risiko bank sebagai proxy dari stabilitas
bank yaitu: z-index sebagai sebuah proxy
dari risiko bank secara keseluruhan dan
rasio antara jumlah kredit macet dengan
total nilai kredit (non performing loans/npl)
yang disalurkan bank sebagai cerminan dari
risiko portofolio kredit bank.

Z-index
Z-index adalah sebuah proxy dari

probabilitas kegagalan bank dengan
mengkombinasikan ukuran profitabilitas
bank,

keuntungan bank menjadi sebuah ukuran

leverage, dan volatilitas tingkat

stabilitas bank. seperti yang digunakan juga
oleh fernandez et al. (2016) dan berger et al.
(2009)

Non Performing Loan (NPL)
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Non Performing Loan (NPL) adalah
kredit yang termasuk kedalam kredit kurang
lancar, diragukan dan macet berdasarkan
bank
Indonesia. Sesuai dengan ketentuan dari

kriteria yang ditetapkan oleh
bank indonedsia dengan surat edaran nomor
6/23/bpnp tanggal 31 mei 2004, dikatakan
bahwa tingkat npl yang dikatakan baik
apabila kurang dari 5%.
Kompetisi Bank

Kekutan  pasar atau  kemampuan
perusahaan untuk menaruh harga di atas
marginal cost adalah konsep yang sangat
kuat di

dalam perekonomian, karena

diantara yang lainnya, kekuatan pasar
menjelaskan bagaimana dan apakah pasar
kompetisi tidak sempurna berangkat dari
patokan atau acuan persaingan sempurna;
seperti pada umumnya, konsep ini muncul
dalam banyak pelajaran ekonomi terutama
yang fokus dengan mikroekonomi (rojas,
2011).

Berger et al. (2009) dengan menggunakan
lerner index yang telah dimodifikasi

sebagai  ukuran  tingkat  kompetisi
perbankan dan membedakan secara tajam
risiko portofolio kredit dengan risiko
menemukan hasil uji yang sejalan dengan
pandangan ‘“competitionfragility”, dimana
bank yang memiliki kekuatan yang cukup
besar di pasar cenderung memiliki risiko
keseluruhan yang lebih rendah. namun hasil
uji mereka juga mendukung pandangan

“competitionstability” dimana kekuatan

pasar yang tinggi cenderung mendorong
risiko kredit yang semakin tinggi. risiko
kredit yang meningkat dapat diredam
dengan memegang equity capital ratio yang
lebih tinggi sehingga risiko bank secara
keseluruhan tidak ikut meningkat.

Bank Control

Size atau ukuran perusahaan merupakan
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan total aset yang
dimiliki ukuran perusahaan dibagi menjadi
tiga, yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium firm), dan
perusahaan kecil (small firm). Ukuran
perusahaan dinyatakan dalam total aktiva
maupun log size.

Pada mayoritas studi yang dilakukan pada
bank dengan karakteristik tertentu size pada
bank diwakili oleh natural logarithm of
total asset (In total asset) (wijaya, 2013).
hal ini karena besar total aset masing-
masing bank berbeda, bahkan memiliki
selisih yang besar dan dapat menyebabkan
nilai yang ekstrim. untuk menghindari
kemungkinan data yang tidak normal
tersebut maka data total aset di In kan.

Macroeconomic Control

gross domestic product per capita (gdppc)
digunakan untuk
melihat perkembangan ekonomi terhadap
stabilitas keuangan atau
sebagai macroeconomic control. In (gdppc)

merupakan nilai log
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dari produk domesti bruto (pdb) per kapita
(world bank, 2007).

Hubungan Bank Competition Dan
Financial Stability
Pengarun  kompetisi bank terhadap

stabilitas perbankan masih sebagai isu yang

diperdebatkan.  terdapat  serangkaian
literatur yang membahas trade off antara
tingkat kompetisi dan stabilitas keuangan
perbankan. secara umum, literatur yang ada
tidak memberikan kesimpulan yang pasti
tentang ada tidaknya trade off tersebut.
model teoritis dan empiris  justru
memberikan kesimpulan yang berlawanan
tentang trade off antara kompetisi dan
stabilitas keuangan perbankan (beck, 2008).

Beberapa studi menegaskan prinsip “too
big to fail” pada industry perbankan. ketika
tingkat kompetisi rendah dan jumlah bank
sedikit,

cenderung tidak akan membiarkan bank

besar hanya maka regulator
besar bangkrut. ini memunculkan moral
hazard bagi bank dengan cara mengambil
resiko yang lebih besar dengan keyakinan
tidak
membiarkan mereka bangkrut (caminal dan
matutes, 2002; mishkin, 1996). dengan

demikian, dimana ada bank yang besar

bahwa otoritas akan pernah

dalam pasar perbankan yang terkonsentrasi,

maka kemungkinan terjadinya
ketidakstabilan akan semakin besar.
Penelitian Sebelumnya

Hellmann, murdock, dan stiglitz (2000)

membuktikan bahwa penghapusan regulasi

yang menetapkan interest ceilings terhadap
deposito menyebabkan turunnya apa yang
disebut sebagai franchise value yaitu rasio
nilai pasar saham bank terhadap nilai
bukunya serta mendorong munculnya
perilaku dengan moral hazard yang tinggi.
(2008)

meneliti hubungan antara persaingan dan

Molyneux dan nguyen-linh
risiko bank pada perbankan asia tenggara
tidak
meningkatkan pengambilan risiko yang
dilakukan oleh bank.

Jimenez, lopez, dan saurina (2010) yang

dan  menemukan  persaingan

membuktikan kompetisi perbankan spanyol
yang semakin ketat, diukur dengan lerner
index, menyebabkan risiko portofolio kredit
yang semakin tinggi yang diukur dengan
tingkat kredit macet bank.

Literatur yang lebih terkini mengangkat
yang  berbeda

pandangan tradisional.

pandangan dengan

Boyd dan de nicolo (2005) menyatakan
bahwa semakin besar kekuatan (market
power) sebuah bank di pasar kredit dapat
menciptakan risiko yang semakin besar
pula karena tingkat suku bunga kredit yang
semakin tinggi dapat membuat peminjam
menjadi lebih sulit untuk membayar kredit
tersebut dan meningkatkan moral hazard
para peminjam untuk menggunakan dana
kredit tersebut ke dalam proyekproyek yang
lebih berisiko.

Boyd, de nicolo,

dan jalal (2006)

menemukan z- index, sebuah ukuran
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inverse dari risiko bank, menurun
bersamaan dengan konsentrasi industri
perbankan (diukur menggunakan

herfindahl-hirschman index), berimplikasi
risiko kegagalan bank meningkat pada
pasar yang semakin terkonsentrasi.
Schaeck, cihak, dan wolfe (2006) dengan
menggunakan model logit dan analisis
durasi, menemukan semakin tinggi tingkat
(diukur

panzar-rosse h-statistic), semakin rendah

kompetisi  perbankan dengan
kemungkinan kegagalan bank dan stabilitas
bank lebih baik dari pada perbankan yang
bersifat monopolistik.

Laeven (2005) serta margono, sharma,
dan melvin ii (2010) menunjukkan bahwa
perbankan indonesia memiliki
yang tinggi
persaingan antar bank yang rendah, ketika

tingkat

resiko dengan tingkat
dibandingkan dengan negara asia timur
lainnya.

Izazi dan waskito (2014) menunjukkan
bahwa tingkat

kompetisi  perbankan

memiliki pengaruh signifikan terhadap

stabilitas bank d iindonesia. sehingga
semakin tinggi tingkat kompetisi perbankan
maka semakin tinggi stabilitas bank di
indonesia.

Fiordelis dan mare (2015) menemukan
hubungan positif kekuatan kompetisi pasar
dan stabilitas keuangan di area eropa.
sehingga  kekuatan  kompetisi  pasar
meningkatkan stabilitas keuangan bank di

area eropa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan mengolah data sekunder
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen
perusahaan dan laporan-laporan lainnya,
buku-buku, literatur, serta data lainnya yang
berhubungan dengan objek penelitian. data
gross domestic product per capita (gdp pc)
bersumber dari website badan pusat statistik
(bps). yang
menggambarkan perbankan

Kemudian untuk data
kondisi
didapatkan dari laporan keuangan tahunan
bank yang telah dipublikasikan dan
terdaftar di bursa efek indonesia. periode
yang digunakan dalam penelitian ini
dimulai dari tahun 2010 hingga 2016
kemudian diuji dengan alat uji berupa
regresi. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode purposive
sampling. adapun kriteria yang ditetapkan:
1. Merupakan bank umum di indonesia
yang tercatat di bursa efek indonesia,
2. Memiliki laporan keuangan yang lengkap
selama periode penelitian yakni dari tahun
2010 hingga tahun 2016
Pengukuran Variabel
Stabilitas Keuangan
_ROA, +E/TA,

o

Z

1
R

Dimana:
roa i = periode-rata pengembalian aset bank
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e / ta = periode-rata-rata ekuitas terhadap
total aset bank i

o roai = standar deviasi dari return on
asset lebih dari periode yang diteliti
Non Performing Loan (NPL)

Rasio NPL =(NPL/L)x 100%
Dimana,
NPL = Total Kredit Non Lancar

I%ompe tisi Ban kTulnlah kredit yang diberikan

TR-TC
. Lernery=
dimana, TR

tr = total revenue = total pendapatan
tc = total cost
Bank Control
bank size = In (total aset bank)
Macroeconomic Control
macroeconomic control = In ( gdpcc)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Data

Data pada penelitian ini menggunakan
laporan keuangan tahunan pada bank umum
di indonesia yang tercatat di bursa efek
indonesia dari periode tahun 2010 hingga
tahun 2016.

menggunakan data yang digunakan sebagai

selain itu, penelitian ini
gambaran perkembangan ekonomi terhadap
stabilitas keuangan di indonesia seperti
gross domestic product per capita (gdp pc).
bank yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 27 bank dari 43 bank yang terdaftar
di bursa efek indonesia. bank tersebut
dipilih karena memiliki laporan keuangan
yang lengkap selama periode tahun 2010
hingga tahun 2016. bank yang digunakan

dalam penelitian ini adalah bri agro niaga,

bank mnc internasional, bank capital
indonesia, bca, bank bukopin, bni, bank
nusantara parahyangan, bri, btn, bank j trust
indonesia, bank danamon indonesia, bank
pundi indonesia, bank gnb indonesia, bank
nmandiri, bank bumi arta, bank cimb niaga,
bank maybank indonesia, bank permata,
pank sinar mas, bank of india indonesia,
btpn, bank victoria internasional, bank
windu kencjana internasional, bank mega,
bank ocbc nisp, bank pan indonesia, dan
bank woori saudara Indonesia 1906.

Table deskriptif

Variabel

Mean Median Minimum Maximum Standar Deviasi

Z- Index 4,12 3.73 -2,23 17.51 3,93
NPL 1,58 1,33 0,00 545 1,23
Lerner Index 049 051 -0.90 0.88 0.15
Bank Size 19,53 18,78 14,26 2959 348
LnGDPPC 10,54 10,55 10,27 10,76 0,17

Table tersebut mempresentasikan

stastistik deskriptif pada bank untuk zindex,

npl (non performing loan), lerner index,
bank size, dan In gdppc (gross domestic
product per capita) dari 27 bank di
Indonesia selama periode 2010-2016. rata-
rata z-index perbankan di indonesia berada
pada nilai 4,12. stabilitas perbankan yang
dinilai  berdasarkan  z-index  walau
meningkat sangat kecil menunjukkan trend
peningkatan yang positif. ukuran z-index
berkisar anatara -2,23 sampai dengan 17,51.
nilai minimum
yang negatif menunjukkan masih adanya
bank  yang

yang menjadikan return on asset negatif.

mengalami kerugian

untuk mengukur risiko kredit bank, studi ini
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menggunakan rasio jumlah npl (non

performing loan). ukuran npl (non
performing loan) berkisar anatara 0,00
sampai dengan 5,45 dengan standar deviasi
1,23. Hal ini

indonesia berhasil menekan jumlah kredit

menunjukkan perbankan
macet, meskipun masih adanya bank
dengan npl di atas 5%. untuk mengukur
tingkat persaingan antar bank, studi ini
menggunakan lerner index. lerner index di
sebuah bank mencerminkan market power
bank

menetapkan harga jual lebih tinggi dari

dari masing-masing dalam
biaya marginalnya. ukuran lerner index
berkisar anatara -0,90 sampai dengan 0,88
dengan standar deviasi 0,15. nilai lerner
index yang rendah atau kurang dari nol
menunjukaan tingkat kompetisi yang tinggi
di perbankan indonesia. untuk bank control
ukuran bank size berkisar anatara 14,26
sampai dengan 29,59 dengan standar
deviasi 3,48. Untuk macroeconomic control
ukuran In (gdppc) berkisar antara 10,27
sampai
deviasi 0,17.

Statistik deskriptif pada keseluruhan

dengan 10,76 dengan standar

variabel menunjukkan nilai median yang

dapat menggambarkan mean karena
memiliki nilai yang relative sama. pada
tabel menunjukkan bahwa mean dan
median memiliki nilai yang relatif sama,
sehingga hal ini menunjukkan bahwa
distribusi data normal. berdasarkan hasil

tersebut menunjukkan bahwa nilai standar

deviasi pada keseluruhan variabel lebih

kecil dari pada nilai mean, yang
mengindikasikan hasil yang baik. hal
tersebut  dikarenakan standar deviasi

mencerminkan penyimpangan dari data
variabel tersebut yang lebih kecil dari nilai
rata-ratanya.

Tabel nilai rata-rata variabel

Variabel 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Z- Index 3.77 452 4.94 4.57 387 3.68 349

NPL 160 1.26 1.46 1.20 1.63 1.88 202

Lerner Index 050  0.50 0.55 0.54 045 0.45 0.47

Bank Size 1900 1925 1941 1958 1974 1984 1991

Ln GDPPC 1027 1038 1047 1055 1064 1072 1076

Table tersebut menunjukkan nilai rata —
rata per periode penelitian pada setiap
variabel. rata-rata nilai z-index tiap periode
yang
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan

menunjukkan  trend positif.
stabilitas perbankan yang cukup baik,
walaupun masih terdapat fluktuasi. rata-rata
nilai npl juga menunjukkan nilai yang baik,
dimana nilainya dibawah 5%. hal ini
menunjukkan bahwa kredit macet mampu
ditekan.

perbankan indonesia dari tahun 2010-2016,

rata-rata nilai lerner index
menunjukkan nilai yang cukup tinggi atau

mendekati angka 1. Hal ini

mengindikasikan industri perbankan di
indonesia berada pada kondisi yang kurang
kompetitif. jenis persaingan di perbankan
indonesia dapat dikategorikan sebagai pasar
persaingan monopolistik dimana setiap
bank memiliki market power yang relative

kuat pada segmennya masing-masing.
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untuk nilai rata-rata bank size dan In
(gdppc) menunjukkan nilai yang stabil di
setiap periode penelitian.

Analisis Dan Pembahasan

Setelah semua variabel berhasil dihitung
dan diestimasi, maka untuk menguji
pengaruh kompetisi bank dan stabilitas
keuangan perbankan digunakan dua model
persamaa yang diestimasi dengan dua
ukuran stabilitas keuangan yaitu z-index
dan npl (non performing loan). hasil
estimasi dua persamaan secara terpisah
dapat dilihat pada tabel berikut model i
menggunakan z-index dalam penelitian ini:
z-index i,t = 0 + lerner index i,t + bank size

i,t + In(gdppc) it + &i,t

Model pendekatan yang paling cocok
digunakan dalam penelitian ini adalah fixed
dimana hasil chow

effect model, uji

memperlihatkan ~ bahwa  nilai  dari
probabilitas uji chow didapatkan hasil
kurang dari 0.05 yaitu 0.0000 sehingga
fixed

pendekatan yang paling cocok untuk

effect model menjadi model
digunakan dalam persamaan penelitian
model i. Sebagaimana dalam table, hasil
analisis pada model i dan model ii. Pada
koefisien model I menunjukkkan bahwa
lerner index sebagai ukuran kompetisi antar
bank berpengaruh signifikan terhadap z-
index. Hasil ini menunjukkan kompetisi
berhubungan dengan stabilitas bank.

Temuan ini bertentangan dengan hasil

penelitian wibowo (2016) yang menyatakan

10

bahwa lerner index sebagai ukuran
kompetisi bank tidak signifikan terhadap z-
index. tetapi temuan ini sesuai dengan
pendapat izazi dan waskito (2014) yang
mana hasil penelitiannya menunjukkan
bank

signifikan terhadap stabilitas bank di

bahwa kompetisi berpengaruh
indonesia.

Bank size sebagai bank control untuk
melihat jumlah transaksi bank melalui total
asset terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap z-index. temuan ini sesuai dengan
hasil penelitian soedarmono (2013) dan
demsetz dan strahan (1997) menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran bank tidak
mempengaruhi stabilitas perbankan, bank-
bank besar didorong untuk lebih kompetitif
agar tidak terjadi too-big-to-fail dengan
mengambil resiko yang lebih besar. In
(9dppc)
perkembangan ekonomi terhadap stabilitas

digunakan  untuk  melihat

keuangan perbankan. hasil penelitian
diketahui bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara In (gdppc) terhadap
stabilitas keuangan perbankan yang diukur
dengan z-index. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh fu xiaoging
(2013).  Hasil

serupa juga terdapat pada jimmenez (2007)

et al penelitian
dan beck et al. (2004) yang menemukan

hubungan negatif antara pertumbuhan In

(gdppc) dengan stabilitas perbankan.
temuan ini menunjukkan bahwa
makroekonomi mempengaruhi stabilitas
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keuangan perbankan di indonesia. angka
negatif pada In (gdppc) menunjukkan
bahwa kenaikan satu persen In (gdppc)
justru akan menurunkan stabilitas keuangan
perbankan sebesar -1.724153.

Tabel hasil analisis pada model | dan model
I

Model I
I-stat.
C 9.193703 1.68687
LERNER_INDEX 5.584092 4.72775
BANK SIZE 0.529303  1.3728
LN_GDPPC -1.72415  -1.9711
Jumlah Observasi 189
R-Squared 0.933527
Adj. R-squared 0.921403
76.99792
Fixed effect

Model IT
t-stat.
-1.9111

Variabel

Prob.

0.0575
0.0469
0.3908
0.0074

Prob. k
0.0936
0.0000
0.1717
0.0504

-7.2588
-1.4091
-0.0419
0.98206

-2.0008

-0.8601

2.70654

189
0.071635
0.056581
4.758383
Random effect

F-statistic
Model

* signifikan 0.05

Berikut model Il menggunakan npl (non

performing loan) dalam penelitian ini:

npl i,t = B0 + lerner index i,t + bank size i,t
In(gdppc) it

+ +

eit

Model

digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan yang paling cocok

random effect model, dimana hasil uji
hausman memperlihatkan bahwa nilai dari
probabilitas uji hausman didapatkan hasil
lebih dari 0.05 yaitu 1.0000, sedangkan
untuk uji lagrange multiplier (Im) nilai
breuschpagan kurang dari 0.05 yaitu 0.0000
sehingga random effect model menjadi
model pendekatan yang paling cocok untuk
digunakan dalam persamaan penelitian
model II. Hasil dari uji hausman dan uji
lagrange multiplier (Im) selengkapnya
terdapat dalam lampiran 4. Sebagaimana
dalam tabel., hasil analisis pada model I dan
Il. model 11

model pada koefisien

11

menunjukkkan bahwa lerner index sebagai
ukuran kompetisi antar bank berpengaruh
signifikan negatif terhadap npl sebagai
ukuran stabilitas bank atas risiko kredit. Hal
ini menunjukkan bahwa kenaikan satu
persen lerner index akan menurunkan npl
sebesar -1.409124.

Temuan ini juga mirip dengan temuan

deyoung dan torna  (2013) dan
stiroh dan rumble (2006) di perbankan
amerika serikat serta lepetit et al.
(2008) dan mercieca et al. (2007) yang
meneliti perbankan di eropa. kredit
macet cenderung meningkat dengan

semakin kuatnya posisi sebuah bank di
pasar yang mendorong bank untuk
lebih  tinggi

sehingga berakibat serius terhadap stabilitas

mengambil risiko yang

keuangannya.

Bank size sebagai bank control tidak

berpengaruh terhadap npl.
temuan ini sesuai dengan hasil schaeck
(2006) yang menyatakan besar

kecilnya ukuran bank tidak mempengaruhi
risiko kredit bermasalah. Namun temuan ini
bertentanagn dengan hasil penelitian izazi
(2014)

yang menyatakan hubungan signifikan

dan waskito

positif antara bank size dan npl.

Ln  (gdppc)
control berpengaruh signifikan negatif

sebagai macroeconomic
terhadap npl. hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan satu persen In (gdppc) akan

menurunkan npl sebesar -0.982062. temuan
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ini sesuai dengan hasil penelitian uhde dan
heimeshoff (2009) yang menyatakan bahwa
kesempatan investasi meningkat pada
keadaan ledakan pertumbuhan ekonomi.
dengan demikian tingkat risiko nasabah
peminjaman mengalami penurunan. hal ini
juga mempengaruhi
kredit

loan) sehingga mendorong

penurunan  angka

pinjaman bermasalah  (non
performing
kearah stabilitas bank. Terdapat pengaruh
antara kompetisi bank terhadap stabilitas
keuangan. hal tersebut ditunjukkan dari
hasil uji regresi menunjukkan hubungan
signifikan pada kompetisi bank terhadap
stabilitas keuangan perbankan yang diukur
dengan z-index maupun stabilitas bank yang
npl.
perbankan di indonesia menunjukkan posisi

diukur dengan rasio stabilitas

yang cukup baik z-index menunjukkan
kredit di

perbankan mampu ditekan dengan nilai

trend yang positif. macet
dibawah 5%. hasil signifikan negatif antara
kompetisi bank dan resiko kredit bank,

menunjukkan pola hubungan “competition-

stability” pada industri perbankan di
indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh antara kompetisi bank
terhadap stabilitas keuangan. paradigma
secara

“competition-stability” empiric

12

terbukti sesuai dengan apa yang terjadi pada

perbankan indonesia, dengan hasil uji

regresi yang menunjukkan hubungan
signifikan pada stabilitas bank yang diukur
sebagai risiko bank secara keseluruhan (z-
index) maupun stabilitas bank dengan
risiko kredit bank yang diukur dengan rasio
npl.
Stabilitas di

menunjukkan dalam posisi yang cukup baik

perbankan indonesia
dimana z-index menunjukkan trend yang
positif. kredit macet di perbankan juga
mampu ditekan dimana nilainya dibawah
5%.
kompetisi bank dan resiko kredit bank,

hasil signifikan negatif antara
menunjukkan pola hubungan “competition-
stability” pada industry perbankan di
indonesia.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa industri perbankan di indonesia
yang

kompetitif. jenis persaingan di perbankan

berada pada kondisi kurang
indonesia dapat dikategorikan sebagai pasar
persaingan monopolistik dimana setiap
bank memiliki market power yang relative
kuat pada segmennya masing-masing.
Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk
menambah sampel perbankan diluar bank
yang terdaftar di bursa efek indonesia serta
jangka waktu penelitian yang lebih panjang
sehingga hasil dari penelitian akan menjadi
lebih valid. selain itu dapat menambah

sampel seperti negara lain sebagai alat ukur
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dan perbandingan kondisi kestabilan

keuangan
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